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RINGKASAN

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk mempromosikan yayasan

The Learning Farm melalui pemanfaatan media sosial berupa Instagram serta memberikan

penyuluhan mengenai pentingnya pembuatan konten kepada para pelajar di era digital ini.

Promosi melalui media sosial tentunya dapat menarik perhatian kalangan luas dengan target

internasional yang mampu meningkatkan citra The Learning Farm itu sendiri. Kegiatan ini

dilakukan untuk membantu sebuah Non-Governmental Organization (NGO) yang bernama

The Learning Farm yang terletak di Kawungluwuk, Sukaresmi, Cianjur. Terdapat 35

pelajar dari seluruh Indonesia yang berkemauan untuk menimba ilmu secara bebas biaya.

Selain itu, terdapat 13 staff yang bertugas sebagai pengurus disana. The Learning Farm

berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan para anak didiknya dengan fasilitas yang

tersedia. Survei yang dilakukan oleh tim PKM menunjukan kebutuhan yang diperlukan

oleh mitra. Kebutuhan tersebut termasuk kurangnya promosi melalui media sosial dan

kesadaran akan krusialnya pembuatan konten di jaman sekarang, yang merupakan bagian

penting dan perlu dilatih secepat mungkin sehingga dapat terbentuk menjadi manusia yang

lengkap dan kaya akan wawasannya. Kegiatan ini sebagai bentuk pengabdian kepada

masyarakat dan membangun serta menanamkan pemahaman maupun nilai-nilai penting

kepada individu sehingga menjadi pribadi yang inovatif dan berisi. Pengabdian masyarakat

ini dibagi ke dalam 3 (tiga) tahap, yaitu tahap persiapan berupa survei lokasi, perancangan

proposal, konsep konten guna untuk promosi di media sosial dan pembuatan materi untuk

penyuluhan, tahap pelaksanaan berupa dokumentasi gambar maupun video, wawancara

dengan pelajar dan pengurus yang bermanfaat untuk pembuatan konten, sesi pemberian

materi dan sesi foto bersama orang-orang yang terdapat disana, serta tahap akhir merupakan

penyusunan dan penyampaian laporan akhir kegiatan. Solusi tentang permasalahan mitra

dalam Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan membuatkan konten pada media sosial

mereka terutama Instagram sebagai media promosi untuk meningkatkan perhatian serta

citra dan pemberian materi untuk mengembangkan kesadaran para pelajar mengenai

pembuatan konten. Rencana luaran yang dihasilkan dari pengabdian masyarakat ini berupa

publikasi ilmiah pada jurnal ber-ISSN dan publikasi di media massa.

Kata kunci: Promosi, Media Sosial, Pembuatan Konten
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, media

sosial telah menjadi kekuatan yang mampu mengubah cara manusia berinteraksi dan

mendapatkan informasi. Dalam konteks pendidikan dan keberlanjutan komunitas, media

sosial tidak hanya sekadar platform untuk berbagi foto dan status, tetapi juga merupakan

alat yang sangat potensial untuk memperluas jangkauan, meningkatkan kesadaran, dan

memperkuat koneksi dengan masyarakat. Organisasi non-profit seperti The Learning Farm

(TLF) Cianjur memiliki tanggung jawab yang semakin besar dalam memanfaatkan

kekuatan media sosial untuk mencapai misi mereka.

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu alat komunikasi yang

sangat efektif untuk mencapai khalayak luas. Dengan pertumbuhan pengguna media sosial

yang terus meningkat, penggunaan platform-platform seperti Facebook, Instagram, Twitter,

dan YouTube telah menjadi sarana penting untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan

membangun jejaring dengan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi TLF Cianjur untuk

memanfaatkan media sosial dengan bijak guna mendukung misi dan visinya.

Menurut Widada (2018), media sosial adalah platform online yang memungkinkan

pengguna berkomunikasi dan berinteraksi secara mudah. Pengguna dapat

memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan komunikasi mereka, dan media sosial

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif melalui teknologi web. Fenomena ini tidak

terbatas hanya pada negara-negara maju, tetapi juga terjadi di negara berkembang seperti

Indonesia. Faidah Yusuf et al. (2013) menyatakan bahwa media sosial digunakan sebagai

sarana komunikasi, informasi, dan dokumentasi, serta menjadi pengganti media massa

konvensional dalam menyebarkan informasi. Selain itu, Indonesia menduduki peringkat

kelima di dunia dalam penggunaan akun Twitter. Media sosial juga dapat digunakan dalam

bidang usaha, seperti membuka gerai online. Widada (2018) menunjukkan bahwa media

sosial memudahkan kegiatan dan kerjasama pengguna serta memperkuat hubungan sosial

melalui interaksi online. Sukrillah et al. (2017) mengartikan media sosial sebagai

konvergensi antara komunikasi tatap muka antar individu dan berbagi informasi secara

publik tanpa membedakan individu tertentu.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang

penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan dan keberlanjutan komunitas, tetapi

juga memberikan kontribusi nyata pada upaya membangun masyarakat yang lebih sadar,

berinformasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan berkelanjutan. Dalam era

di mana informasi adalah kekuatan, memahami cara memanfaatkan media sosial dengan

bijak adalah langkah penting menuju perubahan positif yang berkelanjutan.

Salah satu program yang kami lakukan pada langkah pengabdian terhadap

masyarakat adalah dengan memberikan pemahaman berupa materi mengenai pentingnya

media sosial sebagai sarana media yang dapat dimanfaatkan untuk komunikasi berupa

promosi terhadap anak-anak yang berada di TLF Cianjur. Kegiatan ini kami laksanakan

guna untuk menanam rasa kesadaran dan mengembangkan potensi setiap siswa dan

siswinya sehingga mereka dapat tumbuh menjadi seseorang yang bermutu dan penuh

dengan wawasan terhadap hal tersebut. Hal ini juga menjadi bekal bagi masa depan dalam

kehidupan masyarakat. Aktivitas seperti dokumentasi kegiatan dan wawancara guna

pembuatan konten juga dapat dijadikan contoh bagi siswanya agar mengetahui lebih akan

perancangan sebuah konten secara teknis sehingga mereka diharapkan dapat menerapkan

teknik tersebut sendiri Hal ini tentunya dapat memicu rasa semangat setiap siswanya agar

lebih giat untuk membuat konten di media sosial dan secara tidak langsung melatih

imajinasi yang berada di dalam dirinya. Selain itu, hal ini juga dapat menguatkan

pendidikan karakter kepada anak-anak dengan mengembangkan minta, bakat dan potensi

dalam bidang kesenian. Kreativitasnya pun menjadi faktor yang dapat ditingkatkan dan

dilatih sehingga kegiatan ini pastinya akan sangat bermanfaat bagi mereka baik sekarang

maupun nantinya.

1.2 Masalah Mitra

TLF mendidik anak berusia 17 hingga 24 tahun yang berasal dari seluruh penjuru di

Indonesia. Pelajar yang berkemauan untuk menimba ilmu sama sekali tidak dikenakan

biaya dalam setiap pembelajarannya. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh TLF

adalah kurangnya komunikasi berupa promosi melalui media sosial yang ditargetkan pada

audiens internasional. Meskipun organisasi ini telah membangun kehadiran mereka di

platform media sosial, upaya untuk mencapai audiens global belum sepenuhnya

dioptimalkan. Pemahaman yang mendalam tentang pentingnya pembuatan konten yang

relevan dan menarik di media sosial juga masih kurang di kalangan pelajar TLF. Kurangnya
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kesadaran akan kekuatan pembuatan konten di media sosial dapat mengakibatkan potensi

besar terbuang percuma. Konten yang baik di media sosial tidak hanya menciptakan

kesadaran, tetapi juga membangun koneksi emosional dengan audiens. Dengan kurangnya

pemahaman tentang pentingnya konten yang relevan, pelajar TLF berpotensi kehilangan

peluang untuk mempengaruhi audiens internasional, membagikan cerita inspiratif, dan

meraih dukungan global untuk inisiatif pendidikan dan keberlanjutan mereka.

1.3 Solusi

a. Memberikan pemahaman mendalam kepada pelajar tentang pentingnya pembuatan

konten di era digital merupakan langkah pertama yang fundamental. Dalam dunia

yang semakin terhubung melalui internet dan media sosial, keterampilan dalam

menciptakan konten yang menarik dan relevan adalah salah satu kunci keberhasilan.

Melalui pelatihan dan edukasi yang intensif, pelajar dapat memahami potensi dan

dampak positif dari konten-konten kreatif di platform digital, membantu mereka

tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan

kritisisme mereka dalam menyampaikan pesan

b. Inisiatif untuk membuat dan mengelola konten di platform media sosial utama

seperti Instagram adalah langkah proaktif yang memiliki potensi besar. Dengan

menggali kekayaan cerita dari kegiatan TLF, foto, dan video yang menggugah

emosi, organisasi ini tidak hanya membangun kehadiran digital yang kuat, tetapi

juga menciptakan narasi yang menginspirasi. Konten ini bukan hanya menciptakan

daya tarik bagi pengikut langsung TLF, tetapi juga menarik perhatian pihak

eksternal seperti organisasi lain, para ahli, dan donatur potensial. Melalui media

sosial, TLF Cianjur memiliki kesempatan untuk menjalin kemitraan yang lebih

mendalam dengan berbagai pihak, membuka pintu untuk kolaborasi yang

menghasilkan pemikiran baru dan gagasan kreatif.

c. Menguatkan nilai-nilai pembuatan konten, keterampilan dan juga kreativitas untuk

memaksimalkan potensi dan bakat setiap anak melalui kegiatan yang dilakukan.
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BAB II

PELAKSANAAN

2.1 Deskripsi Kegiatan

Sebelum hari pelaksanaan berlangsung, tim kami melakukan serangkaian persiapan

yang matang dan terorganisir. Langkah pertama melibatkan survei menyeluruh untuk

memilih mitra yang sesuai, memastikan bahwa bantuan yang kami tawarkan benar-benar

dibutuhkan. Kami kemudian mengadakan pertemuan langsung dengan mitra-mitra kami,

mendengarkan cerita dan masalah yang mereka hadapi secara mendalam. Dengan

komitmen yang tinggi, kami mengembangkan solusi-solusi yang efektif untuk membantu

mereka mengatasi kesulitan tersebut. Selanjutnya, kami merancang konsep-konsep konten

yang mendalam dan bermakna, dan konsep ini kemudian dikonfirmasi dengan pihak mitra

untuk memastikan keselarasan visi. Kami juga merinci setiap aspek kegiatan dan

menyiapkan perlengkapan dengan cermat, memastikan segala sesuatunya siap digunakan

dengan sempurna saat hari acara tiba.

Pada hari pelaksanaan, tim kami langsung terjun ke lapangan dan memulai dengan

mengabadikan setiap momen melalui dokumentasi foto dan video, menciptakan bahan

konten yang autentik dan menginspirasi. Kami melakukan wawancara dengan dua anggota

dari The Learning Farm (TLF) untuk mendapatkan sudut pandang yang berharga, yang

kemudian menjadi nilai tambahan dalam konten yang kami buat. Selain itu, kami berbagi

pengetahuan tentang pembuatan konten kepada pelajar TLF dengan semangat, menjelaskan

manfaatnya dengan antusiasme yang tinggi. Kami juga menghadirkan tantangan yang

membangun bagi mereka, membagi mereka menjadi enam kelompok dan memberikan

instruksi untuk menciptakan konten seputar TLF. Acara kami tutup dengan sesi foto

bersama, dan sebagai ungkapan terima kasih atas kerjasama mereka, kami memberikan

oleh-oleh berupa biskuit kepada TLF sebagai tanda penghargaan.

Setelah hari pelaksanaan berakhir, tugas kami belum selesai. Dengan tekun, kami

memproduksi konten-konten yang telah direncanakan sebelumnya. Setelah konten-konten

tersebut selesai dibuat, kami kembali berkoordinasi dengan pihak TLF untuk memastikan

bahwa karya kami layak untuk dipublikasikan. Setelah mendapatkan konfirmasi, kami

langsung mengunggah konten-konten tersebut ke akun Instagram mereka, menyebarkan

pesan positif dan inspiratif kepada para audiens. Keseluruhan proses ini adalah bukti nyata

dari kolaborasi yang mendalam dan berarti antara tim kami dengan TLF, membuktikan
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bahwa ketika kerjasama dilakukan dengan penuh dedikasi, hasilnya sungguh memukau dan

mampu membawa perubahan yang positif.

2.2 Metode Pelaksanaan

Dalam melaksanakan strategi konten untuk media sosial Instagram TLF, kami

menerapkan metode pelaksanaan yang terencana dan terstruktur. Pendekatan kami dimulai

dengan perencanaan konten yang matang, mempertimbangkan pesan utama, tema visual,

dan kreativitas. Kami melakukan riset pasar untuk memahami audiens kami dengan lebih

baik, seperti mencari tren dan minat yang relevan. Setelah itu, kami merancang konten yang

menginspirasi, memberdayakan, dan memberikan wawasan yang berharga. Proses ini

melibatkan kolaborasi erat keseluruhan tim kreatif, fotografer, dan penulis konten, untuk

memastikan bahwa setiap postingan di Instagram TLF mencerminkan nilai-nilai organisasi

dengan cara yang menarik dan autentik serta menciptakan koneksi emosional dengan para

followers. Dengan pendekatan ini, kami berhasil membangun kehadiran yang kuat dan

berdaya tarik di platform sosial tersebut, menyampaikan pesan-pesan penting dan

mendukung misi positif TLF.

Metode pelaksanaan kami melibatkan pendekatan multimedia yang kuat untuk

menciptakan konten yang berkesan bagi Instagram TLF. Kami mengambil pendekatan

dokumentasi video dan foto secara teliti, menangkap setiap momen berharga dan emosional

dengan cermat. Selain itu, kami melakukan wawancara mendalam kepada anggota TLF,

menggali cerita dan pengalaman mereka untuk menambah kedalaman konten kami. Dengan

metode ini, kami memastikan bahwa setiap postingan di Instagram TLF tidak hanya berisi

gambar visual yang memukau, tetapi juga mengandung cerita yang menginspirasi dan

autentik, mencerminkan nilai-nilai dan misi positif TLF.

Dalam pelaksanaan Sesi Sharing Materi kepada siswa/i TLF tentang pentingnya

pembuatan konten di era digital ini, kami mengusung metode yang interaktif dan

informatif. Kami memulai dengan membangun pemahaman mendalam mengenai tren dan

kebutuhan di dunia digital saat ini. Melalui presentasi yang dinamis dan diskusi berbasis

kasus, kami menggarisbawahi pentingnya keterampilan pembuatan konten dalam

membangun identitas dan kehadiran online. Kami membahas strategi pemasaran konten,

kekuatan storytelling, dan teknik pengeditan yang efektif. Pendekatan kami berfokus pada

inspirasi, membimbing siswa/i TLF untuk mengeksplorasi kreativitas mereka sendiri dan

memahami dampak positif yang dapat diciptakan melalui konten yang relevan dan berdaya
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ungkit di era digital ini. Dengan metode ini, kami memberdayakan siswa/i TLF untuk

menjadi pelaku aktif dan cerdas dalam menciptakan konten yang memiliki nilai dan

berpengaruh di platform online.

2.3 Luaran

Dalam laporan mengenai pemanfaatan media sosial untuk TLF, sejumlah capaian

luaran yang signifikan dapat dicatat sebagai berikut:

- Terdapat peningkatan kesadaran masyarakat tentang misi dan program-program

TLF melalui media sosial. Informasi-informasi penting mengenai pendidikan

berkelanjutan, pertanian berkelanjutan, dan proyek-proyek sosial TLF berhasil

disampaikan dengan efektif kepada audiens yang lebih luas.

- Terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah followers dan interaksi di akun media

sosial TLF. Dengan strategi konten yang terarah dan kreatif, kami berhasil

meningkatkan keterlibatan pengguna, menciptakan komunitas yang aktif dan

terlibat.

- Pemanfaatan media sosial juga mendorong tingkat partisipasi dalam acara-acara

TLF dan proyek-proyek sukarela. Melalui undangan dan kampanye yang disebarkan

melalui platform sosial, kami berhasil menggalang dukungan dari sukarelawan dan

donatur, mengoptimalkan kontribusi positif bagi program-program TLF.
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BAB III

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

Dari analisis mendalam tentang pemanfaatan media sosial oleh The Learning Farm

(TLF), dapat disimpulkan bahwa media sosial bukan hanya merupakan platform untuk

berkomunikasi, tetapi juga alat yang memiliki potensial untuk memperluas jangkauan dan

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap program-program pendidikan dan

keberlanjutan yang dijalankan oleh organisasi non-profit seperti TLF. Melalui pendekatan

yang terencana dan kreatif, kami berhasil meningkatkan interaksi dan keterlibatan

pengguna di media sosial TLF. Selain itu, kami berhasil mengatasi tantangan utama yang

dihadapi oleh TLF, termasuk kurangnya promosi yang ditargetkan pada audiens

internasional dan kurangnya pemahaman siswa/i tentang kekuatan serta daya tarik

pembuatan konten di media sosial.

Pemanfaatan media sosial juga membuka pintu untuk pengadaan kolaborasi dan

kemitraan yang lebih mendalam. Dengan menarik perhatian pihak eksternal seperti

organisasi lain, para ahli, dan calon donatur, TLF memiliki kesempatan untuk memperluas

pengaruhnya dalam pendidikan yang berkelanjutan. Kolaborasi sejenis ini dapat

menciptakan sinergi yang kuat, memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman, serta

memperluas jangkauan misi TLF.

Pemanfaatan media sosial oleh TLF membuka peluang untuk membangun

komunitas yang kuat dan saling terlibat. Dengan menggali cerita inspiratif dari siswa/i dan

kegiatan TLF, kami berhasil menciptakan konten yang menginspirasi dan autentik.

Konten-konten ini bukan hanya menciptakan kesadaran, tetapi juga membangun koneksi

emosional dengan audiens, sehingga menciptakan pengalaman yang mendalam. Dalam

proses ini, kami juga memberikan pelatihan dan pendidikan kepada siswa TLF, membantu

mereka memahami potensi dan dampak positif dari konten-konten kreatif di platform

digital.

3.2 Saran

Berdasarkan hasil evaluasi, kami menyarankan beberapa langkah perbaikan dan

pengembangan untuk pemanfaatan media sosial oleh TLF:
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1. Pelatihan Keterampilan Konten: Memberikan pelatihan lebih lanjut kepada siswa

dan staf TLF tentang keterampilan pembuatan konten, pengeditan video, dan

fotografi dapat meningkatkan kualitas konten yang dihasilkan. Keterampilan ini

menjadi penting dalam menciptakan konten yang profesional dan memikat.

2. Pengembangan Konten yang Lebih Dalam: TLF dapat menggali cerita inspiratif

dan kegiatan siswa lebih mendalam untuk menciptakan konten yang lebih

mendalam dan bermakna di media sosial. Dengan menggambarkan pengalaman

siswa dengan lebih baik, pesan dan misi TLF dapat tersampaikan dengan lebih

kuat.

3. Kolaborasi dan Kemitraan: Membangun kemitraan dengan influencer, organisasi

lain, atau tokoh-tokoh publik dapat membantu memperluas jangkauan konten TLF.

Kolaborasi semacam ini dapat membawa audiens baru dan menciptakan dampak

yang lebih besar.
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Lampiran
Foto Kegiatan

Gambar 1. Persiapan tim pelaksana

Gambar 2. Dokumentasi oleh tim pelaksana

15



Gambar 3. Sesi foto bersama pelajar dan PR TLF di ladang

Gambar 4. Sesi wawancara bersama pelajar TLF
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Gambar 5. Sesi pemaparan materi kepada pelajar TLF

Gambar 6. Sesi penyerahan souvenir kepada pihak TLF

17



Gambar 7. Sesi foto bersama pelajar dan staff TLF

Jarak

Gambar 8. Lokasi mitra sasaran terletak 96 km (sembilan puluh enam kilometer) dari
Universitas Tarumanagara Kampus 1 dan dapat ditempuh selama 1 (satu) jam 48 (empat
puluh delapan) menit menggunakan kendaraan beroda empat.
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Persetujuan atau Pernyataan Mitra

Gambar 9. Surat Ketersediaan Kerjasama Mitra
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Materi Paparan (PPT)
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Gambar 10-34.Materi Paparan PPT

Rundown Acara

RUNDOWN (SELASA, 26 SEPTEMBER 2023)

No. Waktu
Pelaksanaan

Kegiatan The
Learnng Farm Kegiatan Tim Pelaksana

1. 08.00 - 09.30 Kebun Pagi

Tim mengambil video aktivitas para
pemuda saat berkebun secara candid.

Untuk video:
1. Company Profile
2. Program Activities (outdoor)

2. 09.30 - 10.00 Istirahat

Tim mengambil video aktivitas para
pemuda saat istirahat secara candid.

Untuk video:
1. Company Profile

3. 10.00 - 12.00 Kelas Teori
Pertanian

Tim mengambil video aktivitas para
pemuda saat kelas secara candid.

Untuk video:
1. Company Profile
2. Program Activities (indoor)
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4. 11.30 - 12.30 Tim istirahat, charge peralatan, cek
footage, dokumentasi lokasi sekitar.

5. 12.30 - 13.30 Istirahat

Tim membuat video wawancara dengan
pihak TLF dan pemuda.

Untuk video:
3. Video Wawancara Pihak TLF
4. Video Wawancara Pemuda TLF

6. 13.30 - 15.00 Sesi Sharing
Tim Pelaksana

Tim akan memaparkan materi content
creation dan mendokumentasikan
kegiatan.

Untuk video:
1. Video Dokumentasi Tim

Pelaksana

7. 15.30 - 17.00 Kebun Sore

Tim mengambil video aktivitas para
pemuda saat berkebun secara candid.

Untuk video:
1. Company Profile
2. Program Activities (outdoor)

8. 18.00 Tim meninggalkan TLF.

Gambar 35. Rundown Acara
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